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Abstrak

Secara konstituzional vodudukan lembaga quasi-peradilan delam sistem kekuasaan kehakiman
adilali bagion Jdar sislem hebuisaan kebalaosn Tasal 24 avar 03 Undage-undang Diasar Wagaea
Republik Indonesia 1945 maupun Undang-undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman mengakui lembaga quasi-yudisial sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman.Untuk
momabzimalkan pelassamamn kekuasgan vodaal lemabazsa- lemboea wersebel omabka diperluken
kebijakan hodoam vk meiebazen Luboiean lugesonal-kopstisiocal aotaca KPP sebagal lec:baga
auasi-peradilan dengan MA sebagal puneak organisasi kekunsaan kehakiman. Disamping it perlo
quesa dilalokan upovs pengawasan lerhadap penlako kemesioner KPPL unluk menchimdan mabia
peradilan dar menghidar afuoss s gecer dan komisioner KPP Pangawasan dimaksud dilakokan
dengan memasukan pengawasan komisioner KPPU menjadi kewenangan Komisi Yudisial dan MA.
Kata Kunci : Kekuasaan Kehakiman, Quasi-Yudisial, Fungsional-Konstitusional dan Pengawasan.

Ahstract

Broved on Srefoneesecny Ooalfudionr P88 Wee evislonce of gosi-powficind aestetniion s o pord of
Judicial power dpnicle 20 subsection ¢ 8 ) of the consdnition of the repuhlic of indonesia F943 and the
feowr el 5 7 2009 abeged fyeliciel povver bndfine vosi-veelicin! Desfifaiionsfcs fieficind povers.
o wa A Rse evereiving of the aueki-adiadal Insnnaiions are peeded el palier B SN RTiRg
Jwnetongi-consiiipsiongd relations befween Commison Qe Sypervion of Dussiness Compenision st
Stpweine Lot ux T Fedieidl poeer oreuRization, Hevides Mt needy oo be done an effert f conmed
fee bekaviar cosimis ginkar of Doakisan For gaeiving of Sesingss Coinpeiiion @6 avoiding amse of
power and moval Rosard, These oontrolling pasr o< part of paveer of Sudicial Cammission and
Supreme Court.
Key words : Judicial Power, quasi-Judicial, Functional-constitutional and supervision

A. Pendahuluan

Perubahan Undang-undang Dasar 1945 tidak saja melahirkan berbagai lembaga negara utama,
etagn juga molahitkan bebagar cogaa perdekung petreclanggaraan pemceimtalan D bodang vodisial
mitsulon lelab Tabir Mabkomah Konslis sebagzad lembepu negara pemaslenseara kelumsan
kahakiman di samping Mahkamah Asmng. DHzamping im lzhit pola Komesio Yuodisial sehapa
suppertige orian vung akem mendukung orusan vucdisial dengan s alame wenpssulben calon
Iakir: asong da meiojaea hackat Jan macabar bakio,

igamping doa lembezra tersebel muncul pula lembegra- lesnham vane menjalankan funea-
fingsi scimi-iudizial vana kelahimaanmea fidak dischutkan dalam Undang-Undang Thazar 1945, wapi
cibertuk mefalm Undanez-undane Sebut swon missinyy, Komis Penmiwass persaingan useha, Foms
Internsa s, Coobedsman Repablik ndeoesia, dllEedaa lembas 1adi meeulibd Tungsd Jan kew snaongan
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seperl balova pepgadilan kacens memilikld kewenaiiean ik meiioles pecharn din pulisanosa
meemiiki kekuatan achagaimana putisan peneadilan.

Keberadaan lembaga-lembaga tersebul menimbulkan berbagai perdevatan konseptual yang
serius. Sebagai negara hukum dengan kekuasaan kehakiman yang merdeka sebagai unsur utamanya,
maka kckuazaan kekakiman sccara rearitis hanva dapat dimiliki oleh lembaga-lembaga Megara vang
seviri konslitusiomal dialon doulwn UTUD 945 wailo Maobkoroab Apongs dan Mobkaooob Konsties:,
Bamun i 13 fan perkembangan kehidopan berbangaa dan bemegara vang sedemiboan knmpleks
vletbul pencwrub slobalises: don dernokealises: renvebablon aeboman urosan kebndupem Gdak g
dapan Qiselesaikan oleh sebush Tambaga wang besifan aeneal @opn Fhaglkan kealhlian khosgs ok
menvelesatkun masalab hukom vene dibadap. Tiwlsh kemocion menvebabkan luhirmya lemhie-
lembaga wang dischuckan < atas vang schonarnva tidak masuk dalam lingkup Sokoazaan kehakiman,
tetapi menjalankan fungsi-fungsi kekuasaan kehakiman seperti kekuasaan untuk memutus perkara
yvang memiliki kekuatannya sama dengan putusan pengadilan.

Peclemanzan i owsupabas:  peesoalan secius  meourul peolis kaeona bedkailan <lensan
chkaizoonzi lemhaga kekuasaan kehakiman vang telah dibangnn dengan baik dalam kanstimsi dimana
bava wda dua lezzbopa hekossoan Zelpbinan soita Mabkaoeh Apooy deopsens smpal peogadilon i
bawahnya dan Mahkamzh Konstimzi. Disamping it keboradaan lemhaga-lembaga somi jndisial
sehenarmyva dalam posiss vamye rentan uniok dilebuken fusfoial revdeaw uleh pary pencar keadiien di
Mabkawsl KonstieshPa pinak vios derlibat sensketn wang kebeslan sedang ditangani oleh
lembuaga tersebut dapal saja metakukam permohonan judict review ke MK dengan dalth keberadaan
lembaga tersebut inkonstitusional.Prosedur demikian sangat mungkin terjadi jika para pihak enggan
wiluk weppakul Leberadaaz lembaga-lembage ladi karena  kepeninganiva  l2iusik Tikalan ME
mangabulkan penuchonanl fodioie! serdew tovschut maka cdipastikan legitimasi lembaza terschat
meeggpadi hilasg kemuodian Dobardlal sepecti ol peroaln ejadi ketika penmobanan jedicial review alas
pongadilan Tindak Pidara Kompa dibcharkan nleh ME dengan alasan fidake sesuai dengan avstem
kekuasaan kehulimun Indonesinpengadilen Tipikor sajn yung muasth dolam rumpon kekuasaan
kehakiman dibubarkan oleh MK apatah lagi lembaga yang jelas-jelas di luar system kekuasaan
kehakiman. Sehingga kekkhatiran penulis sangat berdasar.

Salah satu lembaga quasi yudisial yang menarik untuk dikaji keberadaanya dalam system
kekusaan kehakiman i Indongsia adalah Komisi Pengawas Persaingan Vlsaha (KPPLD, T.embaga vang
dilubirkan melaln Undarr-undane Maomor 3 ahon 1999 wenane Laraneen Maonopalt dan Perseingun
wsitha Toduk sshat wdaloh lemboen quast pengadilan woalk kanduoe celormast kacena dilalickan pad
awil-awal onde refirmas cun merupekan lembagy quast judisel pertama di Incomesie. 18 bawah
woidang-umdaone Undans-undany Nomer 5 lhuo 1999 wenfone Losogon Moenopoll can Pecsiinsan
paaha Tidak achat KPLL memiliki kgwenangan vang super power karena memiliki 5 kowenangan
sekalipus vt sebaew penyeludik, peounil din peritue,

Disamping itu dalam tataran praktek selama 13 tahun berdiri terdapar banyak putusan KI'I'U
yang sangat fenomenal dan mempengaruhi kehidupan ckonomi nasionalnya, seperti putusan tentang
mamopaiLkartel,  pemsamean tender. ol Swmun osswime o putesan KPP adsk o sekoust
kewenangannya, Morsan KPTL idak dapar dilaksasakan (non esecurahle) Rarena harus mendapatkan
pengnatan dan Mahkonah Arone uniuk mengeksekost pulusan wersehul.

Tulizai ird hesdab mengapas bagaimata mengsinbienban kebaradaan lembaga quasi-vudisial
dularn  kekvzsaan sistemn kehuloman di lodonesia jupgy mengupias pula basaimuna  hobuogun
Mahkamah Agung dalam menilai putusan KPPU sehingga terwujud keadilan dan kepastian hukum.

B. Lembagra Guasi-Y udisial dalam Sistem Rekossaan Kehukiman di Tndonesin.
Pembahasan mengenal cksistensi lembaga quasi-yndisial dalam sistom kekuasaan kehakoman
di Indonesia akan lebih komprehensif jika dimulai dengan pembahasan teoritis tentang eksistensi
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kekuasaan kehakiman dalam sistem pembagian kekuasaan dan keberadaan pengadilan dalam sistem
kekuasaan kehakiman.

Menurut Bagir Manan dan Kuntana Magnar®” adanya kekuasaan kehakiman tidak terlepas dari
konsep pemisahan kekuasaan yang dikemukakan oleh Montesqieu yaitu adanya cabang kekuasaan
legislarit, chackutif dan sudikarnif,Pemizahan kekaasaan dimaksudkan agar vdak terjadi penumpakan
kekuasaan  pada sow corn kekwasesn Peouropober: demokian chpal  meniobolkan  lsgodiova
nenvalahgimaan kekuasaan (abnse of powserg karena fdak ada mckamame saling mengleontred dan
kesenmbunzan unlary lembupyn neewraOleh borene e pada negam vang mengklam divn dulam
kovsrifuginys sebajzal nepam Twkym® saperi Trdonesia maka keberadaan kekuagaan kehalkinman wang

eradohy merupakan prasyaral baen lalimen neeera hukom demobran:, Kemerdesaan vame d:lekalkan
pada kckuasaan kebhakiman mcoorer Bagiv Manan dan Euncana Masnae ndak saja untuk menjamin
independensi kelembagaan dan hakim dalam menjalankan tugasnya, tetapi yang lebih besar lagi adalah
denzan kemerdekaannva demikian kekuasaan kehakiman dapat sebapai perisasi hagi serangan
ilervensl darl eksshulil dan legislatil. T oaotaca lea kshoasaan hebakiman vieng polioe et
diintzreersi oleh cabang kobmasaan wvang lain adalah kelmasaan sdikant, karena yadikant cidak
msrlikl kekowsaan oo vaoy dapal menskan lembaea Meeera loony, mosalinve woluk meonekas
chzckatit, kekuasaan  legislatit dapar menggnnakan hak ndget, pengawasan dan legislasi agar
eksekutf man tonduk puds kehendak lemizlatt Sementare kekuasaan yodiketif adak memilik:
kekussaan seperti i MSam-samnya kebassan yodikanil adalab ada porusan sebazai mahkota
kelermnbagaan dan mahkova hakim. Namum jika kedua lemoaga imn bersengkels muka Kedua lembaga
tersebut wajib mentaati putusan pengadilan.

Depilv pepiogova kemendekaon kekoasaan dala egaca bolan daliom tunosan kogtstilu s
pusal 24 L1012 MR 149495 menvatakan “kekussazn kchalkiman merapakan kckussaun yang merdeka
voiuk sraveleteoaraban pecadilan cuna meoesaklan Tukom dao keadilaon™ Bucesan o melegiiions]
sifat keknasaan kehakiman yang independen dan imparsial schagsi prasvarat negl lahimya negara
Bukumy rodern, Silvt desabian udals Lon diesleoadkon ool lerweajudnyva uguan buboam vailu

cncgakan hokum dan keadilen. Rurmsan scrpa jugs dapar kiea termokan dalam detinian kelasaan
kehukirmon dalame TUndwng-undune Womer 4 whon 2009 teolanye keloonsaan kehakimae saitu
kekuasaan negara yang merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan
keadilan herdasarkan Pancasila dan Undang-Lindang Dasar Negara Repyblik Indonegia Tahun 1945
demi lerselengmrenya Megpara Hukum Republik ménmesi* Daput dikataken bubwa relasd Nopere
Tukum din kekoasaan kebalimon vang meendeks tbasal Jua wigah reda vane vaze Uidak tempisahikan
atau independensi pengadilan merupakan condition sine quaonon bagi eksistensi Negara hukum,

Dalam Negara hukum modern kekuasaan kehakiman yang merdeka dilaksanakan oleh
poracilan schagai lembaga negara vang Jdioimjuk kenstitugi.Pasal 24 avat §2) mengatur hahaa
kebuaspan kebakirens di Indonessio difuleanakan oleb Mobkameh Agoog Jdan Mobkoooab Konsbiusl.
Penting juga dikemukakan apa sebenarnya iembvaga peradilan sebagal pelaksana kekuasaan kehakinman
yang merdeka tersebut dan pengadilan.

Lintubh membahas itw maky penubs mensatit acherapa pencapat pakar entane defimis
peradilan.Manurit B Subekii dan R Tjitresudihjo™ teqdapat perbadaan makna antara istilah peradilan
dan pengadilan. Istilah peradilan menunjuk kepada fungsi untuk mewujudkan keadilan, sedangkan

. Bagiv Manan dan Kuetana Maznar, 1097, Brberane Woselah Hubes Tore Nesara Bidenesia, BEdisi Ke-2.
Adumnm: ITmiiumye, ko, =W

H Padmo Wabjone, | 980, fnlanesio Nesore Beadosecfon Stes Betam, cof Le-2002lia Indonesia, Jakata,
him.151

89

Bagir Manan dan Kuntana Magnar, Op.cit, hlm. 40.
%0 Baca Pasal 1 angka (1) UU No.4 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.
°l' R Subckti dan R Tjitrosoedibio, 1971, Kamus Hukum, Pradya Paramita, Jakarta, hlm. 82-83.
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petizadilon menunguk kepada lembaes badan vong akan meovelengeacakan proses peradiian upuk
mewnjudkan keadilan, Pendapas Sadikno Mertokusumn® menvetakan habwa 1stilab peradilan cidak
dapat dipisalikan dengan pengadilan.Tengadilan bukan saja persoalan institusi, tetapi secara abstrakst
pengadilan itu memberikan keadilan.Rahmat Soemitro”® mengemukakan tiga istilah untuk
menguraikan kekuasaan kehakiman vaitn, peradilan, pergadilan dan badan pengadilan, Peradilan
merujuk pada proses, peoradilan neropula i sedunekan badan pencadilan werojule poada st st
pongadian. Memimt %jahran Basat™, 1anlah pengadilan mremmic kepada mstimst yang memberikan
keadilum secangkan pernadilan mecwiuh pade proses  unloh wemberikan keadilan duloen coneha
menegakoan hiukom 7 herojuk istilah wang diaunakan dalam pasal 24 avan (13 Jan 027 UIDITTNRT 1045
whilah vane dipunskan wdeleh peradilan, Peradilan vanpe dimakeud disanpivg sebume proses juis
soebagal Jembaga Pasal 24 avar (1 menvaakan™ Kebuasaan kehakiman merppakan kekuasaan vang
merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan” Istilah peradilan
dalam ayat (1) tersebut merjuk pada proses untuk menezakan hukum dan keadilan. Sedangkan pada
vall 020 “Relkunsonn kelakizman Jdilabkuban oleh sebuph Bablemzal Apung dan badae peradilan vane
barada di bawahnya dalam lingkungan peradilan urmamlingkrgan peradilan agama, lingkungan
papdilan mulier, Logkonma peradilan Ll usala neeios, Gonoleb sebush Maliboneal: Kooslluss,™
Peradilan pada ayat (2 wrssclanr momjuk kepads lembaga sang memiliki kewenangan nnmk
melakukan proses peradilan yaitu Mahkamah Agung dengan empat pengadilan di bawahnya dan
Mahkamah Konstitusi.

Untuk mendapatkan kejelasan teoritis keberadaan lembaga quasi peradilan dalam kekuasaan
kehakiman maka penulis menyitir beberapa pendapat pakar tentang batasan peradilan. Menurut
Sudikoe Mertolesume peradila: adalals seaala seuaiu wang benalion denean wigas Lekde: dalam
marnwts porkarabaik porkars poerdata mawoun perkary piciana wnick mempemahankan atan venpamin
ditaatiova ko™ Meauro: Botunae Scemieo sebuab lembags dikomdkon sebogai peradilon jika
mezrit ki inane-unanr schaga henkost
I, Adamya seatu oluren yeng absirok yang meonpikal omwm yong Sepat dileeupkan pada sualu

persoalan;
2. Adanya perselihan hukum yang konkrit;
3. Adanya sekurang-kurangnya dua pihak;
4, Adanya suety aparatur peradilan vang herwenang mematiiskan e:,\:;r:ut_:h:f.ih.'m.97

Monwrnul Sjabran Baseh unser-unser peradilan vang disarspatkan Bebmat Scemitro di ales
perlu dilambabe despon unsur g vaita edoonve bokoon Dormal Jalame taneka mensmpkon hukom
(rechstoepassing) dan menemukan hukum (rechvinding) in concreto untuk menjamin ditaatinya
hukum materiil. Berdasarkan pada uraian unsur tambahan peradilan terhadap pendapat Rohmat
Bocmirn di aras Spahran Basak membszrikan detinizi peradilan aglalah "segala scsuatu vang hertalian
demgra luzas meuius pechira deosran meseraphon ukos, menenbkan hoburn “in conrete™ dalass:
mempertahankan dan menjamin ditaatinya hukum materiil dengan menggunakan cara prosedural yang
ditetapkan oleh hukum formal.”®

Aspek lain yang dipandang relevan untuk memahami keberadaan lembaga quasi-judisial
dalam kekuasaan kehakiman di Indonesia adalah pemahaman lembaga quasi yudisial itu sendiri.

O
[

Sudkno Mertokusumo, 1971, Sejarah Peradilan dan Perundang-undangannya di Indonesia sejak 1942 dan
apakah kemanfaatnya bagi kita bangsa Indonesia, Kilat Maju, Bandung, hlm. 2.

Rochimar Samite, 1973, Raveancae Uhdong-Liedavs Pevadslan dawidneisgg, BPHK, Takarta, hlm, 9-10,

pia mpabman Dkl DWW Bgictoped st Todek DERe atan Merooiitan ddeenivgadg of fedokedsis . Admm,
Bandainz, lhm. 22-24

Sudkno Mertokusumo, Op.cit. hIm.2.

Soedikno Mertokusumo, Op.cit, hlm. him.4.

Rohmat Sumitro, Op.cit, hlm.4

%8 Sjahran Basah, Op.cit, hlm.29.
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96
97
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Lstilal lemibaza quasi-judizial di Induiesia dipatdesalban Junly Asshidugie dalace Makalal belzoo vane
acrjudn’ Pengadilan K hosns vang dinnar dalam echsite pribadi belisn, ®Merumt belisg perkembagan
kekuasaan kehakiman Jdi ledonesia di era icformast disamping tumbul: dan  berkembangnya
pengadilan khusus juga berkembang lembaga-lembaga quasi-pengadilan atau semi-pengadilan.Istilah
cquasi-pengadilan mendnjuk pada lombaga-lembaga vang memiliki kewenangan mengadili dan
meralue sebuh perkira lelapl sebenwmyva bukinlah pengalilan ™. Kelwalon pulusun lembaga-
lemhaga quasi-pongadiian sama dengan potuzan peagadilan hahkan terdapar pumsan lembaga-lehaga
fersebul yung pulwsarmeen berslol el o Sieaing same dengan pubcsen pengadilan vany bersilal
“inkracht™ Dengan keveenangan yang begitu luas keberadaaan lembags quasi<judisial menicnbulkan
kekhawatiran terjadinya tumpang tindih kewenangan dengan pengadilan yang memiliki kekuasaan di
bidang kchakiman (judicial power).

Fenomena menjamurnya lembaga quasi-judisial dalam khasanah sistem kekuasaan kehakiman
Indonesia merupakan hal yang hare. sehingea bangunan teoritis tentang hal ini masih sangat minim.
Denpon mepzullp  peclimkaogan peclicobangzmn putosas: Peosadilin Teaos dalam kisus Perdus,
Brackstt, Flores, Ut & Bums versng Linchargor, Ciogean, Blair schagaimana vang disitie olch Fmly
Assidiqie dalam makalahnya penulis mengambil beberapa kriteria sebuah lembaga yang dikategorikan
sebagai quasi-judicial yaitu :

1) Kekuasaan untuk memberikan penilaian dan pertimbangan. (The power to exercise judgement
and discretion);

2) Kekuasaan untuk mendengar dan menentukan atau memastikan fakta-fakta dan untuk membuat
putusan. (The power to hear and determine or to ascertain facts and decide);

2 Kekuasaacn uedul msmboa amae potusad dan peclinbaigan-pen dobaneen vas menslal sesuatu
subjck hukm dengun amar patazen dan dengan pertimbanoan-pertimbangan yang dibnatnya.
{ The power o mebe Sendiros ordfors ad edfoemends )

43 Keknasaan untnk mempesgarbi hak orang atan hak milik arang per orang, (e poled fo affiecr
ihe pervaiad or propeny riolis of privale persony b

3y Keknasaan watike mengnii saka-gaksi; wntk memeksa aaksioimoike hadie, dan untuk mendengar
keterangran parn prhak delam persidanean., {The power o0 axarure witnessex. te cmped die
attendance of witnesses, and to hear the litigation of issues on a hearing); dan

6) Kekuasaan untuk menegakkan keputusan atau menjatuhkan sanksi hukuman. (The power to
enforce decisions or impose penalties).

Penting juga untuk diperhatikan landasan konstitusional eksistensi lembaga quasi-judisial ini.
Pade perehahan conatrtust va ke-cmpat pengmakusn terhwdap kebenadaan embaee quasi-judisial dianr
dilirn pasal 24 apal (30 UDD MET 1945 vaoe mepentukan batvas “bodan badan Lain v lunesiova
herkaitan dengan kekuasaan kehakimandiator dalam undangundang” Ketontuan rersehut memsrir
berm, penulis mengaodoe wakon, gerimorpensakoan bonstlesienal techudap kebervduen les:bam
quasi-judisial yang telah ada sebelum perubahan koustitusi maupun yang akan dibeniuk pada waktu
yang akan datang. Penycbutan frase badan-badan pada Pasal 24 ayat (3) UUD NRI 1945 menandakan
buhwa teleh sda lembaga-lembagy nemara vane membk kewenanman ser-jucisial sehelum
perubaian kanstitusi, seperti KPPU vang dibentok pada tahon 1999 dan RPSK vang dibentol. pada
thur 1058, Koensatst kanva mestheribam lundusun komsuaoestonal bap keheradean lembaga-les:baea
i Jalom sistern belisaan heliakiman Kedfeee, svial leealilas pensdician leicbaga quasi-judisiaidiaer
dulzm Undang-undung. Makrnunya, lembama quasi-judisial baik yang twelab dibentuk maupun yang

? www.jimly.com

Pembaga-lembaga Quasd=lihizial  cirmakaned anba fin o Keomist Pengseaas Parsaingin Dlaba
(PPN Kamizi Penviaran Tndenesiz TEPTLE mnial Tfmrmasi Trusat (KT dan Kemisi Tatarmasi Tieziah
I, Dadin Pemmowens Permliban Umom §Qaeaslul, 5 Ombedznun Bspoblik Indunes
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alan dibeniuk baros diatue pada level Undane-usdane s=bagai bentok legiimasi kozstitasienal kacens
undang-undange merpakan cormman aapirsss rakvat vanye diwakili oleh Prosiden dan DR,

Dalaim undang-undang Nomor 48 w@hun 2009 pengaturan lemang keberadaan lembaga guasi-
judisial diatur dalam bab tersendiri dengan judul bab “Badan-Badan Lain Yang Fungsinya Berkaitan
Nengankekuazaan Kehakiman™, Pengatiran Khmsns wentang lemba quasi-jndisial menunjukan adanwa
pulilik lepislast lerkail dengan penealioan Lukom leduslep keberudeun lembaea-bermbaee sempd-jodiclil
vang semakm banyak dalam ranah kcknazaan cchaloman di indnnosia mea mermipa<an pengaman
Tebah Jumguiooemi: korstiios vore ado dalamm Pasal 23 avel (2 TUD NRT vane maeth sangs. soroir,
TPasal 38 avat (11 meseniikan haleea “selain Mahkamah Aaong dan Dadan peradilan Qibawalinga sema
Muhkumuh RKemshlesi, werdupat Dadan-badsn Bain yenz (onesinya berkown derpan kekeassn
kebakiman™, Tada kcentuan Pasal 35 avat(2) monaatoe Iehib lanjue batasan fenaz vang berkaitan
dengan kekuasaan kehakiman, meliputi:a). penyelidikan dan penyidikan,b). penuntutanc). pelaksanaan
putusan, d). pemberian jasa hukum, dane). penvelesaian sengketa di luar pengadilan.Selanjutnva Pasal
38 vl {31 memralur babvaa keteotoan meseenad badaa-bidan luin vang funssinyabeskoiton Jensan
kekmasaan kehaldiman diatr Salammndasg-urdang ™'

Gila disoalizis secers mendalan ketentuan tentane letmbapa quast peradilan dalom Undang-
undang MNemr A5 takon 2009 di atas menanjukkan batesa pengaturan weeschat mempakan peegulangar
(repetiss) cerhadan ketentuan Pasal 24 avat (235 UU00D KREL yane sebelumnya memanz masih sangut
sos. Terkembagan g becanti terkail pengatian lembags quasi-judizial tacantum dalam Pasal 35
uydl {2y yang mengalur kiteria sebush lembaga sebagai lembaga quasi-judisial yaitu jika moemiliki
kewenangan penyelidikan dan penyidikan, penuntutan.pelaksanaan putusan, pemberian jasa hukum
dan penyelesaian jasa hukum di luar pengadilan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa keberadaan lembaga quasi-yudisial diakui kedudukannya
dalam  sisbem kekuasaan  keboldioon  sebapm  peladsany  kekuasaan  kebobliman,  Waloipus
pongatiannya yang masih sumimit dalam konstmes: dan Undang-ondang Soomne 45 tabom 2009 secara
konsttusional keberadunn lernbupn quusi-yudisial mervpalzan sebush kenyalaon don memiliki legulites
dalam kekuasaan kehakiman Indonesia.

C. KPPU Sebagai Lembaga Quasi-Yudisial.

Mundangkannva Uindang-undang Nomeor S Tahun 1999 tidak saja membawa angin barn bagi
reowlus pomaingan wahy & Sndonesia vang selama imi ersebar dulum berbumat perateran. perandane-
wndamgamn, caroun jugs melabickan lembagas bare voin Komist Pencowas Peesainsan Usahz
(KPPU)!?2, Pasal 30 Undang-undang Nomor 5 tahun 1999 menentukan “untuk mengawasi
pelaksanaan Undang-undang ini dibentuk Komisi Pengawas Persaingan Usaha”.

Untuk menjalankan fungsi pengawasan undang-undang ini memberikan tugas kepada KPPU,
vaitu :

a) melakukan penilaian terhadap perjanjian yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli
dan atau persaingan usaha tidak schat sebagaimana diatur dalam Pasal 4 sampai dengan Pasal 16;

1 melubuken pemilwian terhacap kematan waaha dan oatan tndakan peleky wsaha pung dapet
mengakilatkan wejadinya prakick manopoli dan aran persaiagan usaba ridak sehal schagaimana
diatur dalam Pasal 17 sompad dengan Pasal 24:

¢ amelakukon pecilaian terhadap ada i ndal adaned penvalalipenaan posisi dominan yang dagal
mengrakibatkyn tegjaduryy praktek monopoll den stau persaingan ussha tidak schat scbagaimung
diatur dalam Pasal 25 sampai dengan Pasal 28;

191 Timly Asshidigie, 2007, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi, BIP, Jakarta, him.
511.

192 Arie Siswanto,2004, Hukum Persaingan Usaha, Ceatakan ke-2, Ghalia Indonesia, Bogor, him. 93-94,
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dbmengamoil iondakon sesued densan weewenanr Foornisl sebagioaoa diatoe delom Pasal o

21 memberikan saran cdan portimbangan terhadap kebyakan Permonmtah vang berkaitan dengan
prakiek monopoii dan atau persaingan usaha tidak sehat,

f) menyusun pedoman dan atau publikasi yang berkaitan dengan Undang-undang ini;

g) memberikan laporan secara berkala atas hasil kerja Komisi kepada Presiden dan Dewan

Perwakilan Rakyat.

TTrT 1

Untuk menjalankan tugas-tugas di atas, Pasal 36 No.5 tahun 1999 memberikan

kewenangan kepada KPPU untuk :

a) menerima laporan dari masyarakat dan atau dari pelaku usaha tentang dugaan terjadinya praktek
monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat;

b) melakukan peneclitian tentang dugaan adanya kegiatan usaha dan atau tindakan pelaku usaha yang
dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat;

¢) melakukan penyelidikan dan atau pemeriksaan terhadap kasus dugaan praktek monopali dan atan
persiinzan usalia Udak sehot oo dilapedias oleh s vaizal stao oleh pelako usala atu vange
dimemmikian alch Komisi sehagai hasil penclitiannya,

d) menyimpulkan hasil penyelidikan dan atau pemeriksaan tentang ada atau tidak adanya praktek
monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat;

e) memanggil pelaku usaha yang diduga telah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan undang-
undang ini;

f) memanggil dan menghadirkan saksi, saksi ahli, dan setiap orang yang dianggap mengetahui
pelanggaran terhadap ketentuan undang-undang ini;

gl werniiatg baotuai penyidil viok oeeladickan pelako vsiha, saksl, saksi alli alan =214 oo
schagaimana dirnaksud nuat ¢ dan boref §, vane ocdak bersedia memenohs panpailar Komisai;

BF e Reteaogan dond stacst Permerlntaly dalann kadtaaoya dengan penselidikan dan atau
pemasikaaan tornadap pelakn vsaha vang melanggar ketenmar andang-ndang ine;

i) mendupatkan, menelii, dan aiag menilal sural, dekumen, atao alul buki lain puna peonyelidikan
dan atau pemeriksaan;

1) memutuskan dan menetapkan ada atau tidak adanya kerugian di pihak pelaku usaha lain atau
masyarakat;

kY memberitahikan putisan Komigi kepada pelaln ysaha yang diduga melakukan praktek monapoh
dan alau persainman wsaha tidak -chat;

I memalubkan saoks berops Undakan wdnmnistaal kepada pelako wseho vane coelangsar ketenluan
Undang-undang ini.

Ketentuan di atas sesungguhnya membagi kewenangan KPPU dalam 3 kategori.Pertama,
kowengar penyzlidikan Pasal 36 hrut (a), {1, 120 dan (d) memberikan kewenangan KPPL gk ;o 1),
mignerices Lapuron din mosvambal den alaa Jan pelaku vsaba leclans duesen egodinva prakiek
monopoli dan atau persamgan usala tidak sehat, Z). melakuxan penclitian tenwang dugaan adanya
kegiatan usaha dan atau tindakan pelaku usaha yang dapat mengakibatkan terjadinya praktck monopoli
dun ataw persoingan usaha tdak schut. Specelakukan peavelcdikan den atzo pemeniksasn terhacdap
kazus dugaan prakiek monopoli dan aran persaingan wsana tidak sehat vang dilaporkan olgh
masvarskal st oleh peladin usahe ot eang ditemokar oleh Komis sehzemn hasl penehibannya.
dhieivimpolhal basd penrelidikon Jdan aeo pemeriksaan leoange ada ateo idak adagea praklek
raomopnli dan atan persdingan usahy tidsk sehat.

Fedwn, Rewelabgal seduidloniol pelaku usalia, Pasal 38 hocul (2liDal gl @12l
memanggil pelaku ussha vang didugs telah melakukan pelangoaran terhadsp ketentzan imdang-
vodeng b (0 mersioesil doo mengbadickan saloei sakst alili, daon seuap vroog vaig dianggap
rmongatalni pelanggaran rerbadap keoentoan nndang-undang ind; (2] meminc banoan penyidik antk
menghadirkan pelaku usaha, saksi, saksi ahli, atau setiap orang sebagaimana dimaksud huruf ¢ dan
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lweul L ovane Lhidal bersedia mewenuly paosreilon Konas:, (h), memina ketecangan Jdan toslagsi
Pemerintah dalam kaitanys dengan penvedikan dan atan pemenksaan terhadap pelakn vsahs vang
melanggar ketenvaan undang-undanyg ind, (i) mendapadkan, menelit, dan atau menilal surat, dokumet,
atau alat bukti lain guna penyelidikan dan atau pemeriksaan.

Ketige kevrenangan judizial. Kewenangan antuk menjanithkan sanksi kepada pelaku usaha
Eeweminpon BT fersebul merupokan kewenongon vang: super den Bloeves dibenkan vodang
undang lozpada KPP karena KPPL diberilean kawerangan unhak menjamihkan sgneat hemipa tindakan
sdministralil kepade peluku csoha vane melanega: ketenloen Undans-andang persainuan usecha'™

[Tl wang mararik adalay kewenan gan KPPFU gsrok meromeg dan menjacihian sanksi Kepada
pelabu wseha, Kewenanan menzadil dan menpatahkan <oenk-r Lepade KPP merapakan yung dinmliks
vang socara khusus diberikan Lepada KDL sang tidak dimiliki olch lembaga independen Lain, Hal i
menimbulkan pertanyaan apakah KPPU merupakan lembaga peradilan atau lembaga administratif.
Terkait status kelembagaan KPPU dalam sistem peradilan di Indonesia menarik untuk dikutip
pendapat Jimly Assidigie'®

“....jelas bahwa pada hakikatnya KPPU adalah lembaga peradilan dalam arti yang luas, atau
selicluhova depal disebunl sebigsl lembags semi-peradilon. Sebagal Iembase peradilan vaog Decsibn
administratit, fingsi KPPL dapat digalongkan ke dalam lingknngan peradilan tata naaha negara, tetapi
apahtla dilihut dant bdung senghets hak vang diselessmbkannya, komis 1w dapat juza disaterorikan
berada dalan lisgkoongan perdilan voowem™

Pasal 30 ayal (2) UU No.5 whun 1999 menentukan suios kelembagasn KPPU sebaga
lembaga independen yang terlepas dari pengaruh  dan kekuasaan Pemerintah serta pihak
Inin. Bepdasadkan Tasal 31 gvean (20 U7 Wod Taboo 1999 cekani=me peitpizan jebatan keoisionsr
EPPL cilakukan melalal mekanisme pengangkatan olch Prosiden atas persetujoan Dowan Ponaakilan
Fakvar Mekanisme demikion memunakinkan ferjadinvechect ane Sofences™ antor pemeriniah dan
PR dalamn mengangkar keamsioner KIPPL,

Fazal 30 weat 023 Thisdooe-oodong Normer 3 Ll L%9% meneniubean sebws BEPPL bDerlanesung
jawah kepada Prosiden. Penunjukkan Presiden schagai lembaga cempar KPPE hortangaming faseah ridak
berarti babwe KPP mervpakan lember pernerintaly atow subordines: Presiden Secars imstatasienel
KPPU tetap menjadi lembaga independen dan imparsial dalam menjalankan tugas dan
wewenanganya.Pertanggungjawaban kepada Presiden dimaksudkan untuk tertib administratif semata
karena KPPU menggunakan APBN dan menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan'*.

D. Hubungan Fungsional KPPU dan Mahkamah Agung.

Dengan status KPPU sebagai lembaga quasi-peradilan sesungguhnya lembaga ini seolah-olah
sebagal lembaga “aupar body™ dalam memitoskan senglosta perszingan vseha tidsk schar i
[ndonesin Padehal umdane-umlze 0 membatust kevwenangman KPUU ooy sekedar memnelus Lelap
tidak ada kewenangan untuk menegakan putusan KIMPU itw sendiri. Terkesan KIM'U hanya sebagal
lembaga yang “macan ompong’ karena tidak memiliki kewenangan untuk melaksanakan dan
menegakan putusannya sendiri.

Pertama, Menurut Pasal 46 ayat (2) Undang-undang Nomor 5 tahun 1999 eksekusi putusan
KPPU harus melalui penetapan Pengadilan Negeri. Dalam hal upaya hukum KPPU tidak memiliki
kewenangan untuk menerima upaya hukum, pihak yang dikalahkan merasa keberatan atas putusan

193 Ridwan, 2009, Tiga Dimensi Hukum Administrasi Negara dan Peradilan Administrasi Negara, FH UII Press,
Yogyakarta, him.146.

Jimly Assidigie, Fungsi Campuran KPPU Sebagai Lembaga Quasi-Peradilan,

195 Jimly Assidigie, Konstitusi dan Konstitusinalisme, Konstitusi Press, 2005, hml.

196 Bagir Manan, 2004, Hukum Positif Indonesia : Suatu Kajian Teoritik,FH Ull Press, Yogyakarta,hlm.50.
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EITU, menurul Masal 44 aval (20 dapat meteajukon ke MFengadilan Negerd, upava Bukos: lenjolaoea
dnpat menwaukan kasasi ke Mahkamah Agne [Pasal 45 svar 310

Kedua, Staws Komisioner KPPU. Undang-undang Nomor 3 talun 1999 tidak mendudukkan
komisioner KPPU sebagai hakim.Menurut Jimly Assidigie, kedudukan mereka mengikuti status
kolombagaan KPPL schagai semi-wvudizial, Dalam hal demikian maka scaniz Kamizianer KPPLD adalzh
s Lk, Secamm orgamsael Keperoeaton KPI'C udak dibawab Blalbemal Apvoge, EFTC jusa
tidzk masuk calam pengawasan Komis Yudisial,

Do persoalan db wlis setdalomva menzadi bualo canjalan pelaksamamm oy dan weeswenany bage:
EPPLL wang dermikion hesar dengan izt emgmvelar=atkan sistem parekanomian tagicnal  dan
perswingar wahe Clel karens o perlu kebjekan hukum untok mensimkronken kedocokan KPPL
webagal lombags quasi-judizial yvang diakui statusnva schagal pelaksana kekeazaan kehakiman Jdalam
konstitusi Indonesia.

Menurut hemat penulis fterdapat dua kebijakan yang dapat ditempuh untuk menvikronkan
keberaduen Lambara guasi-vudizial dulucn ststenn hekuasaan keliakiman di Indonesia sehingea tegjalin
Fabrgan sinergis dan fngsional wang haik dalam rangka mewupjudkan keadilan dan kepastian
Iukuny, Perime, peclu membangnn sisten huboosran stnusienel vaog bak aodor kedua Ieambaga o
dalam rangka meringkarkan kpalitas pursan, Palam Undang-undang Momea 5 tahun 79399 rerdapaz
hubunran funpsional antura KPP denpon lembage peradilan ketiks acdanva upaye bukom banding
atas putusan KPPU kepada peneadilan Megel dan Fasast ke Mahkamal Asung, Mepgingar persoslan
persaingan usaha udak sehat bukan hanya persoalan yurtdis lelapt lebih kental persoulan ekonomi
maka antara KPPU dan MA perlu membangun kesepahaman substansi hukum persaingan usaha yang
begily speellk teruims perscalain pernbukiion v munndl seperdl peiaeacaal afrec evidesice (buldl
tidak lanpsung} wunz belurn dikonal dalams sistonn pembuaktian Ganoalat boko dalam hukom zcara
Indonesia vang selomg ol digusekan KPTL sementica 4 Pengadilan Neaes: tidak Japal menesima
sigrem pembkctian demikian, KPPL dan WA porio doduk bersama untnk membuas scmacim
eroddeones bersamin dulurn prosss pernbukion selingen lenadi sinloonisasi dalam proses pembubkian ™

Kedua, pongawasan konvisionar KPPLL Rerdasaren pengamiman daam Undang-nndang
Morner 5 whun 1999 korsioner KPP memilik: kewenanesn ook menjatahkan sanbkst dulam
bentuk putusan KPPU. Untuk menjamin agar dalam pengambilan putusan komisioner KPPU tidak
melakykan prakick-prakick mafia hukum den tindakan penyalahgunaan kewenangan maka diperhrkan
privedur pengewasan wntuk memiazea kel uhuran martehat kermisiones dalam remalanken funesi-funpsi
kekuasaan belakioen D0l kareno o menarel penolss menpingl KT i lelab dialoon sebagan salah
satu polakyana kekuasaan kehaciman di Indonesin maka sebaiknys penpawasan penlabon koimisinmer
EITL ok duliorn reeim pemsvaasan balan ssbogimans balzvo ok, Clel kocsoa o Koos!
Yudisial dan MA berhak melakukan pengawasan terhadap perilaku komisioner KPPU.

E. Kesimpulan dan Saran

Kedudukan lembaga quasi-peradilan dalam sistem kekuasaan kehakiman secara konstitusional
merupakan buean dar kekuasqan kehakiman o Indnesia, Pazal 24 gest (30 WL NE] 1943 maupun
Lirdang-undang Mamar A8 tabon 200% ferrang Kekoasaan Kehakiman felah mengako® halvwa lemhaga
cuast wudistal sebagat lembagra pelakzans kekoasaan kehakiman, Walaopon memalankan Omgs:
kekusasoais kebakiman =lapn quasi-vudizial udak mermdliki hubongas: hieearld iestiosiensal dengan MA
vung ads hanya bubungan tungsienal Bepita juga KPPU saat i memiliki kedudukun listitusional
yang diakui sebagai lembaga yang menjalankan kekuasaan kehakiman di bidang persaingan usaha.

W7 Rahmadi TlamanHukow Pedsaligae Tialia o Tedmesda, Gramedia Postaka Tloiama Takarta, 2004, Bl 119
AL ORI Arle 2000, fonsep Sbea! Maikamah Agere o Reditinss Fevon son e Aaikemod dgmng wenk
Membangun Indonesia Baru, Pusataka pclajar,Y ogyakarta, him.196.
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Mumun dalom pelaksooaen loges dan wewenaee d bidang keboasean kehaldman tersebol
KPPL) masth menghadaps kendala yaridia terkait pelaksanaan potozanneat nmk e perlo kehijakan
hukum wituk tmempagun Tubungan Tungsional-konstitusional antara KI'T'U dan MA dalam kaitannya
dengan hukum acara pembuktian.Perlu juga dilakukan upaya pengawasan terhadap perilaku
komizioner KL unoek merghindari matia peradilan Jdan mengridas? afese of godee dan komisianer
EI'TU Memasukan pemsssasan Jdalin rezim pengrawan bakioo melalos BY Jan AA merupakon solust
aiternauf untuk menjaga keiuhuran martabat komsioner KPPU.
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